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ABSTRAK- Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan mengembangkan gagasan dalam 
karangan ekspsosisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan mengembangkan gagasan dalam karangan eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu. Metode 
yang digunakan yaitu metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu 
yang berjumlah 22 siswa, terdiri dari 7 laki-laki dan 15 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah evaluasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah menganalisis semua data yang dikumpulkan 
kemudian diolah dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil akhir penilaian menunjukkan bahwa siswa 
kelas X MIA 1 MAN 2 Palu mampu mengembangkan gagasan dalam karangan eksposisi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata siswa mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Kata Kunci: Kemampuan, Mengembangkan gagasan, Karangan eksposisi. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Kemampuan berbahasa adalah kemampuan 
menggunakan bahasa. Kemampuan ini terlihat 
dalam empat aspek keterampilan yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat komponen keterampilan bahasa 
tersebut erat kaitannya satu sama lain dan 
diperoleh dengan urutan yang teratur. 
Kemampuan menyimak dan membaca 
merupakan kemampuan reseptif, sedangkan 
kemampuan berbicara dan menulis merupakan 
kemampuan produktif. Kemampuan reseptif 
dan produktif dalam berbahasa merupakan dua 
sisi yang saling mendukung, mengisi, dan 
melengkapi. 
Keterampilan menyimak dan berbicara dapat 
diperoleh secara alami karena kedua 
keterampilan tersebut merupakan kodrat 
manusia normal. Keterampilan membaca dan 
menulis hanya dapat diperoleh melalui latihan-
latihan dan penguasaan konsep-konsep 
tertentu sehingga tidak mengherankan jika 
tidak semua manusia dapat membaca dan 
menulis dengan baik. Hal ini berarti 
keterampilan yang tidak diperoleh secara alami 
harus senantiasa dibiasakan melalui latihan-
latihan. 
Menulis merupakan aspek keterampilan 
bahasa yang dianggap sulit, karena itu 
keterampilan menulis ditempatkan pada tataran 
yang paling tinggi dalam proses pemerolehan 
bahasa. Meskipun keterampilan menulis 
dianggap sulit tetapi peranannya dalam 
kehidupan manusia sangat penting. Kegiatan 
menulis dapat ditemukan dalam aktivitas 
manusia setiap hari, seperti menulis surat, 
laporan, buku, artikel, dan sebagainya. Dapat 
dikatakan bahwa kehidupan manusia hampir 
tidak bisa dipisahkan dari kegiatan menulis. 
Menulis adalah kegiatan keterampilan yang 
terintegrasi. Menulis selalu ada dalam kegiatan 
pembelajaran apapun, sama halnya dengan 
membaca. Kemampuan menulis yang baik 
bukan hanya ditujukan kepada seorang penulis 
melainkan setiap orang agar terampil 
berkomuniksi dalam bahasa lisan dan tulisan. 
Kegiatan menulis juga sangat penting dalam 
pendidikan karena dapat membantu siswa 
dalam berlatih berpikir mengungkapkan 
gagasan, dan memecahkan masalah.  
Dalam keterampilan menulis, salah satu hal 
yang harus diperhatikan adalah pengungkapan 
gagasan. Gagasan merupakan pikiran penulis 
yang dikembangkan dengan memperhatikan 
kaidah-kaidah penulisan yang baik dan benar 
seperti 1) cara penyampaian isi yang meliputi 
kesesuaian topik dengan isi, kejelasan informasi 
yang disampaikan, dan bermakna atau tidaknya 
sebuah tulisan. 2) organisasi gagasan yang 
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meliputi pola penulisan (pembuka, isi, 
penutup), gagasan dibatasi dalam unit-unit 
paragraf, mempunyai gagasan utama dan 
gagasan penjelas. 3) penggunaan bahasa yang 
meliputi kohesi, koherensi, pemilihan diksi, dan 
penggunaan konjungsi yang tepat. 4) Teknik 
pengembangan yang meliputi kejelasan 
gagasan dan jenis teknik pengembangan tulisan 
yang digunakan. 
Berkenaan dengan hal tersebut, pada tingkat 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), 
terdapat pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas X, yaitu pembelajaran tentang 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi. Karangan ekposisi adalah sebuah 
tulisan yang bertujuan untuk memaparkan, 
memberikan keterangan, dan atau memberikan 
informasi sejelas-jelasnya tentang suatu topik 
tertentu kepada pembaca tanpa memaksakan 
kehendak. Melalui tulisan tersebut, informasi 
yang disampaikan akan dibaca oleh khalayak 
sehingga siswa harus mampu menyajikan 
informasi dengan benar agar pesan yang ingin 
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
pembaca.  
Berdasarkan pernyataan salah seorang guru 
Bahasa Indonesia MAN 2 Palu, diperoleh 
beberapa informasi mengenai kendala yang 
dialami oleh siswa pada pembelajaran 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi. Pertama, kurangnya minat siswa 
dalam menulis. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan banyaknya siswa yang tidak membuat 
tugas yang berkaitan dengan keterampilan 
menulis. Kedua, siswa kurang berlatih dan tidak 
membiasakan diri untuk meningkatkan 
keterampilan menulis yang dimiliki. Hal itu 
dibuktikan dengan kesalahan-kesalahan yang 
sering ditemukan dalam tugas siswa seperti 
kohesi dan koherensi antara kalimat yang 
kurang tepat, ketidaksesuaian topik dengan isi 
karangan dan pemilihan kata yang tidak sesuai. 
Ketiga, siswa kesulitan dalam mengembangkan 
gagasan menjadi sebuah tulisan yang utuh dan 
padu. Oleh sebab itu, perlu diadakan penelitian 
mengenai kemampuan siswa dalam hal 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi. 
Berdasarkan hal tersebut, Peneliti merasa 
terdorong untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan pembelajaran keterampilan 
menulis khusunya mengembangkan gagasan 
dalam karangan eksposisi dengan judul 
“kemampuan mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 
Palu”. Adapun lokasi penelitian ditetapkan di 
MAN 2 Palu karena peneliti mempunyai 
kedekatan emosional dengan salah seorang 
guru bahasa indonesia kelas X di sekolah 
tersebut dengan harapan hal itu dapat 
membantu peneliti untuk memperoleh informasi 
dan kelancaran dalam proses penelitian yang 
akan dilakukan.  Penelitian ini sangat baik 
untuk dilakukan sekaligus hal ini akan memberi 
pengalaman bagi peneliti.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana kemampuan mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi siswa kelas 
X MIA 1 MAN 2  Palu? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi siswa kelas 
X MIA 1 MAN 2 Palu. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yaitu manfaat secara 
teoretis dan manfaat secara praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sumber 
informasi ilmu pengetahuan bidang pendidikan 
khususnya keterampilan mengembangkan 
gagasan. Secara praktis, manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu (1) 
bagi siswa, yaitu dapat mengetahui 
kemampuan mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi; (2) bagi guru yaitu 
memberikan sumbangan pemikiran sebagai 
bahan evaluasi untuk pembelajaran 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa; dan (3) bagi peneliti lanjut, 
sebagai bahan pembanding dan acuan dalam 
menulis karya tulis yang relevan. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 
DAN HIPOTESIS 
 
Berdasarkan penelusuran yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa penelitian tentang 
karangan eksposisi sudah banyak dilaksanakan 
serta dipublikasikan dengan maksud menambah 
referensi tentang penulisan karangan eksposisi 
yang baik dan benar. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ririn 
Sepriwinni.2015. Keterampilan menulis 
karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 
11 padang berdasarkan kerangka karangan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran secara jelas mengenai keterampilan 
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA 
Negeri 11 Padang berdasarkan kerangka 
karangan. Hasil dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
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karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 
11 Padang berdasarkan kerangka karangan 
memperoleh nilai rata-rata 78,74 dengan 
kualifikasi baik (B) yang berada pada rentangan 
76-85%. 
Selanjutnya, penelitian yang disusun oleh Rini 
Satini.2016. Kemampuan menulis karangan 
eksposisi dengan menggunakan teknik mind 
map siswa kelas X SMA Negeri 14 Padang. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui sejauh mana kemampuan menulis 
karangan eksposisi dengan menggunakan 
teknik mind map siswa kelas X SMA Negeri 14 
Padang. Hasil dari penelitian tersebut dapat 
diperoleh gambaran bahwa rata-rata 
kemampuan menulis karangan eksposisi 
dengan menggunakan teknik mind map siswa 
kelas X SMA Negeri 14 Padang terjadi 
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari nilai rata-rata yang meningkat dari 67 
menjadi 76,67. Dengan kata lain terjadi 
peningkatan sebesar 9,67% 
Kedua penelitian yang relevan di atas dan 
penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai 
persamaan yaitu mengkaji tentang karangan 
eksposisi. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada objek penelitian, fokus penelitian dan 
metode yang digunakan. Penelitian Ririn 
Sepriwinni (2015) mengkaji tentang 
keterampilan menulis karangan eksposisi 
berdasarkan kerangka karangan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 11 padang. Ria Satini 
(2016) mengkaji tentang kemampuan menulis 
karangan eksposisi dengan menggunakan 
teknik mind map pada siswa kelas X SMA 
Negeri 14 Padang. Sedangkan penelitian ini 
difokuskan pada kajian tentang kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi dan objek yang ditetapkan yaitu siswa 
kelas X MIA 1 MAN 2 Palu. 
 
2.2 Tinjauan Pustaka 
2.2.1 Pengertian Gagasan 
 Gagasan adalah ide atau pikiran 
seseorang yang biasanya dikembangkan dalam 
bentuk lisan dan atau tulisan. Pengembangan 
gagasan merupakan bagian dari kegiatan 
menulis yang merupakan hal pokok dari sebuah 
tulisan, oleh sebab itu, dalam 
pengembangannya tetap harus memperhatikan 
asas-asas kegiatan menulis. Gie (2002:33-36) 
menyebutkan adanya tiga asas utama dalam 
kegiatan menulis, yang dalam bahasa inggris 
dikenal dengan 3C, yaitu clarity (kejelasan), 
conciseness (keringkasan), dan correctness 
(ketetapan). Ketiga asas tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
 
1) Clarity (Kejelasan) 
Asas mengarang pertama dan utama dalam 
kegiatan  menulis ialah kejelasan, hasil 
perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa 
tulis  harus dapat dibaca dan dimengerti oleh 
pembaca. Tanpa asas kejelasan suatu karangan 
sukar dibaca dan sulit dimengerti oleh para 
pembacanya. Asas kejelasan tidaklah semata-
mata berarti mudah dipahami, tetapi juga 
karangan itu tidak mungkin disalahtafsirkan 
oleh pembaca. Kejelasan berarti tidak samar-
samar, tidak kabur sehingga setiap butir ide 
yang diungkapkan seakan-akan tampak nyata 
oleh pembaca. 
 
2) Conciseness (Keringkasan) 
Asas keringkasan tidaklah berarti bahwa 
setiap karangan harus pendek. Keringkasan 
berarti bahwa suatu karangan tidak 
menghamburkan kata-kata secara semena-
mena, tidak mengulang-ulang  butir ide yang 
dikemukakan, dan tidak berputar-putar dalam 
menyampaikan suatu gagasan dengan berbagai 
kalimat yang berkepanjangan. Menurut Harry 
Shaw (dalam Gie, 2002:36), penulisan yang 
baik diperoleh dari ide-ide yang kaya dan kata-
kata yang hemat, bukan kebalikannya ide yang 
miskin dan kata yang boros. Jadi, suatu 
karangan adalah ringkas bilamana karangan itu 
mengungkapkan banyak buah pikiran dalam 
kata-kata yang sedikit. 
 
3) Correctness (Ketepatan)  
Asas ketepatan mengandung ketentuan 
bahwa suatu penulisan harus dapat 
menyampaikan butir-butir gagasan kepada 
pembaca dengan kecocokan sepenuhnya 
seperti yang dimaksud oleh penulisnya. Oleh 
karena itu, agar karangannya tepat, setiap 
penulis harus menaati sepenuhnya berbagai 
aturan dan ketentuan tata bahasa, ejaan, tanda 
baca, dan kelaziman pemakaian bahasa tulis 
yang ada. 
Tiga asas yang telah disebutkan di atas 
merupakan asas-asas utama yang harus 
diindahkan dan dilaksanakan dalam kegiatan 
menulis karangan apapun, sehingga dapat 
menghasilkan suatu tulisan yang baik dan pasti 
dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. 
Selain tiga asas utama tersebut, menurut 
Mujianto dkk. (2013:51), masih terdapat tiga 
asas mengarang lainnya yang perlu diindahkan 
agar dapat dihasilkan karangan yang baik. 
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Ketiga asas itu antara lain (1) kesatupaduan, 
(2) pertautan, dan (3) penegasan, yang akan 
diuraikan sebagai berikut. 
 
1) Kesatupaduan 
Asas ini berarti bahwa segala hal yang 
disajikan dalam suatu karangan perlu berkisar 
pada satu gagasan pokok atau tema utama 
yang telah ditentukan. Untuk keseluruhan 
karangan yang tersusun dari alinea-alinea, 
tidak ada uraian yang menyimpang dan tidak 
ada ide yang lepas dari jalur gagasan pokok itu. 
Selanjutnya dalam setiap alinea hanya dimuat 
satu butir informasi yang berkaitan dengan 
gagasan pokok yang didukung dengan berbagai 
penjelasan yang bertalian dan bersifat padu. 
 
2) Pertautan  
Asas ini menetapkan bahwa dalam suatu 
bagian-bagiannya perlu “melekat” secara 
berurutan satu sama lain. Dalam sebuah 
karangan antara alinea yang satu dengan alinea 
yang lainnya perlu ada saling kait sehingga ada 
aliran yang logis dari ide yang satu menuju 
yang lain. Demikian pula antara kalimat yang 
satu dengan kalimat berikutnya dalam satu 
alinea perlu ada kesinambungan yang tertib. 
Jadi, pada asas pertautan semua alinea dan 
kalimat perlu berurutan dan berkesinambungan 
sehingga seakan-akan terdapat aliran yang 
lancar dalam penyampaian gagasan pokok 
sejak awal sampai akhir karangan. 
 
3) Penegasan 
Asas penegasan dalam mengarang 
menetapkan bahwa dalam suatu tulisan butir-
butir informasi yang penting disampaikan 
dengan penekanan atau penonjolan  tertentu 
sehingga mengesan kuat pada pikiran 
pembaca. 
 
2.2.2 Pengertian Karangan Eksposisi 
 Karangan ekposisi adalah sebuah teks 
yang bertujuan untuk memaparkan, 
memberikan keterangan, dan atau memberikan 
informasi sejelas-jelasnya tentang suatu topik 
tertentu kepada pembaca tanpa memakasakan 
kehendak. Berikut beberapa pendapat para ahli 
tentang karangan eksposisi.  
Suparno dkk, (2007:5.4) menyebutkan 
bahwa eksposisi berasal dari kata bahasa 
Inggris eksposition yang berarti “membuka” 
atau “memulai”. Lebih lanjut lagi dijelaskan 
bahwa eksposisi merupakan karangan yang 
bertujuan utama untuk memberitahu, 
mengupas, menguraikan, atau menerangkan 
sesuatu. Senada dengan pendapat tersebut, 
Atmazaki (2006:92) mengemukakan bahwa 
karangan eksposisi adalah karangan yang 
menjelaskan sesuatu atau  memberitahukan 
sesuatu sehingga  pembaca  mengerti dan 
memahami apa yang ditulis. Eksposisi 
bertujuan  memberikan  suatu informasi  
kepada  pembaca  bukan mengajak atau 
mempengaruhi. 
Keraf, (dalam Suyatno 2004:166) 
menyatakan bahwa karangan eksposisi  adalah 
karangan  yang  hanya  bertujuan menjelaskan  
suatu  persoalan  dan pembacalah yang 
memberikan penilaian terhadap karangan 
tersebut. Pendapat senada diungkapkan pula 
Gani (dalam Suyatno, 2004:166) bahwa  
karangan eksposisi adalah wacana yang berupa 
penjelasan-penjelasan sehingga dapat 
membuka cakrawala berpikir pembacanya. 
Karangan eksposisi ini murni memaparkan, 
menjelaskan dan menguraikan  informasi  
tentang suatu hal dan dapat menambah 
wawasan lebih mendalam bagi pembaca. 
Sama halnya dengan beberapa pendapat ahli 
di atas, Kuncoro (2009 : 72) mengungkapkan 
bahwa eksposisi adalah tulisan yang tujuan 
utamanya adalah mengklarifikasi, menjelaskan, 
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. 
Dalam pengembangannya, eksposisi 
mengandalkan strategi seperti memberikan 
contoh, proses, sebab-akibat, klasifikasi, 
definisi, analisis, komparasi, dan kontras. Lalu 
dipertegas lagi oleh Tompkins (dalam 
Zainurrahman, 2016 : 67) tulisan ekspositori 
atau eksposisi adalah tulisan yang bersifat 
faktual. Fungsi sosial dari genre ini adalah 
untuk menyalurkan informasi mengenai fakta-
fakta penting di dunia. 
Dari pendapat para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa karangan eksposisi adalah 
tulisan yang memberikan pengertian dan 
pengetahuan yang jelas tentang suatu objek 
kepada pembaca tanpa mempengaruhi 
pembaca atau murni serta apa adanya. Hal itu 
sesuai dengan sifat karangan eksposisi yaitu 
memberikan pengetahuan dan informasi tanpa 
memaksan kehendak. 
 
2.2.3 Ciri-ciri Karangan Eksposisi 
Untuk membedakan bentuk karangan satu 
dengan yang lain, maka suatu karangan 
memiliki ciri tertentu, sama halnya dengan 
karangan eksposisi. Ciri-ciri karangan eksposisi 
menurut Semi (dalam Satini, 2016:167) adalah 
sebagai berikut : Pertama, berupa tulisan yang 
memberikan  pengertian dan pengetahuan, 
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sebuah karangan eksposisi harus memberikan 
pengetahuan serta pengertian kepada 
pembacanya,  sehingga  pembaca paham 
dengan informasi yang disampaikan dan 
menambah pengetahuan pembaca mengenai 
suatu permasalahan. Kedua, menjawab 
pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan dan 
bagaimana. Hal ini sangat penting sebab pada 
hakikatnya karangan eksposisi merupakan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berupa 
apakah itu, bagaimana berlangsungnya hal itu, 
dan dari mana berasal. Jawaban inilah yang 
nantinya menjelaskan atau menguraikan 
sebuah  informasi kepada pembaca. Ketiga, 
disampaikan dengan lugas dan bahasa baku. 
Dalam menlis karangan eksposisi 
menyampaikan informasi harus  langsung 
menuju sasaran. Artinya, bahasa  yang 
digunakan tidak  berbelit-belit supaya informasi 
yang hendak disampaikan dapat langsung 
diterima dengan baik. Keempat, menggunakan 
nada netral, tidak memihak dan memaksakan 
sikap penulis kepada pembaca. Dalam  menulis  
karangan  eksposisi penulis harus 
mengungkapkan  fakta yang sebenarnya, 
penulis tidak boleh memihak pada salah satu  
fakta sehingga tidak menimbulkan persepsi 
yang memihak. 
 
2.2.4 Langkah-langkah Menyusun karangan 
eksposisi 
Dalam menulis karangan eksposisi tentu 
harus mengikuti langkah-langkah penyusunan 
yang sistematis agar tulisan lebih terarah. 
Suparno dkk, (2007:5.7) membagi langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyusun teks 
eksposisi ialah sebagai berikut: (1) menentukan 
topik karangan, (2) menetukan tujuan 
penulisan, dan (3) merencanakan paparan 
dengan membuat kerangka yang lengkap dan 
tersusun baik. 
Sebelum memulai menulis, topik atau tema 
harus ditentukan terlebih dahulu karena topik 
merupakan pikiran, gagasan, atau ide yang 
menjadi pusat dan akan menjiwai seluruh teks 
eksposisi. Topik tersebut akan dikembangkan 
menjadi sebuah karangan sehingga dalam topik 
yang dipilih sebaiknya tidak terlalu luas 
ataupun sebaliknya. Adapun tujuan penulisan 
eksposisi merupakan hal yang sangat penting. 
Sejak awal proses penulisan terlebih dahulu 
harus diketahui tujuan penulisan tersebut. 
Setelah menetapkan tujuan, kemudian 
menyusun kerangka karangan.  
Kerangka karangan adalah garis besar urutan 
hal-hal yang dipaparkan tentang topik yang 
telah ditentukan. Kerangka karangan 
merupakan rencana penataan materi karangan 
secara garis besar. Kerangka karangan tersebut 
merupakan pedoman yang dapat 
mempermudah dalam mengembangkan 
karangan dan memperoleh bahan-bahan 
penulisan. Kerangka karangan dapat disusun 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
mencatat semua gagasan kemudian memilih 
gagasan yang dapat dijadikan gagasan utama, 
(2) semua gagasan utama dikembangkan 
dengan beberapa gagasan penjelas, (3) 
gagasan penjelas tersebut masing-masing 
dapat dikembangkan dengan menyebutkan 
penjelasan yang lebih detail. 
2.2.5 Teknik Pengembangan Eksposisi 
Eksposisi merupakan teks yang penulisannya 
menggunakan beberapa teknik pengembangan.  
Keraf (dalam Suparno dkk 2007:5.9) 
mengemukakan bahwa untuk mengembangkan 
karangan eksposisi, ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan. Teknik-teknik tersebut 
adalah: (1) teknik identifikasi, (2) teknik 
perbandingan, (3) teknik ilustrasi, (4) teknik 
klasifikasi, (5) teknik definisi, dan (6) teknik 
analisis. 
 
1. Teknik Identifikasi 
Teknik identifikasi adalah sebuah teknik 
pengembangan eksposisi yang menyebutkan 
ciri-ciri atau unsur-unsur yang membentuk 
suatu hal atau objek sehingga pembaca dapat 
mengenal objek tersebut dengan tepat dan 
jelas. Sesuatu yang diidentifikasi dapat bersifat 
fisik atau konkret, dapat pula bersifat nonfisik 
atau abstrak. 
 
2. Teknik Perbandingan 
Pengembangan eksposisi dengan teknik ini 
dilakukan dengan mengemukakan uraian yang 
membandingkan antara hal-hal yang ditulis 
dengan hal-hal yang lain. Perbandingan ini 
dilakukan dengan menunjukkan persamaan dan 
perbedaan antara keduanya. Suparno dkk, 
(2007 : 5.12) membagi teknik perbandingan ini 
mejadi tiga macam, yaitu (1) perbandingan 
langsung, (2) analogi dan (3) perbandingan 
kemungkinan. 
 
1) Teknik Langsung 
Teknik perbandingan langsung ini digunakan 
apabila ingin menjelaskan suatu hal dengan 
menunjukkan persamaan dan perbedaan antara 
hal yang dijelaskan dengan hal lain secara 
langsung. Perbedaan dan persamaan yang 
ditunjukkan berkaitan dengan ciri-ciri antara 
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dua hal tersebut yang dapat dideskripsikan 
secara verbal. 
 
2) Analogi 
Pengembangan karangan dengan teknik 
perbandingan analogi dilakukan dengan 
menyamakan hal yang dijelaskan dengan hal 
lain. Dalam teknik perbandingan analogi ini 
yang ditekankan adalah unsur persamaan. 
Untuk dapat menggunakan teknik ini dengan 
baik, persamaan antara hal yang dijelaskan 
dengan hal lain harus mampu dilihat dari 
berbagai segi. Oleh karena itu, kemampuan 
mengobservasi dengan cermat sangatlah 
dibutuhkan. 
 
3) Perbandingan kemungkinan 
Pengembangan karangan eksposisi dengan 
teknik perbandingan kemungkinan dilakukan 
dengan mengemukakan bahwa sesuatu 
mungkin bisa terjadi dengan melihat sesuatu 
yang lain yang berkaitan dengannya bisa 
terjadi. Kemungkinan terjadinya besar sekali 
karena berdasarkan logika. 
  
3. Teknik Ilustrasi 
Dalam karangan eksposisi, teknik ilustrasi 
sering digunakan karena teknik ini berusaha 
menunjukkan contoh-contoh  nyata, baik 
contoh untuk pengertian yang konkret maupun 
contoh untuk menggambarkan yang abstrak. 
Contoh dalam ilustrasi berfungsi untuk 
mengkonkretkan suatu prinsip umum yang 
sudah diuraikan sebelumnya. Contoh yang 
dikemukakan harus bersifat meyakinkan dan 
menambah efektivitas eksposisi. Contoh itulah 
yang disebut ilustrasi. Akhadiah (dalam 
Suparno dkk, 2007:5.15) 
 
4. Teknik klasifikasi 
Klasifikasi suatu pokok masalah yang 
majemuk dipecah atau diuraikan menjadi 
bagian-bagian, kemudian dikelompokkan secara 
logis dan jelas menurut dasar pengelompokkan 
yang berlaku sama bagi setiap bagian tersebut. 
Dalam pengembangan eksposisi, klasifikasi 
dapat menunjang kejelasan pokok masalah. 
Pengertian dan kejelasan pokok masalah dapat 
dilihat dari bagaimana kaitan antara pokok 
masalah itu dengan pokok-pokok masalah lain 
yang berada dalam satu kelas. Klasifikasi juga 
dapat digunakan sebagai kerangka karangan 
dan dapat menampilkan struktur uraian, karena 
struktur uraian tersebu merupakan landasan 
hubungan antara topik dengan unsur yang lebih 
tinggi, ke samping, attau dengan unsur-unsur 
ke bawahnya. Selain itu, klasifikasi juga 
bermanfaat untuk menyiapkan penjelasan yang 
dibutuhkan eksposisi. Keraf (dalam Suparno 
dkk, 2007: 5.17) 
 
5. Teknik Definisi 
Secara umum definisi adalah eksposisi 
terhadap kata-kata. Semakin jelas pembatasan 
arti itu, baik bagi penulis maupun bagi 
pembaca, maka semakin jelas pula komunikasi 
gagasan atau ide dalam pikiran pembaca. 
Definisi merupakan penjelasan formal terhadap 
pembatasan-pembatasan arti dengan tujuan 
untuk kejelasan komunikasi. Oleh karena itu, 
definisi banyak digunakan untuk 
mengembangkan karangan eksposisi. 
 
6. Teknik Analisis 
Analisis merupakan cara memecahkan suatu 
pokok masalah. suatu pokok masalah dipecah 
menjadi bagian-bagian yang logis. Cara 
penganalisisan suatu masalah dapat 
bermacam-macam cara, oleh karena itu teknik 
analisis dalam karngan eksposisi bisa 
bermacam-macam, antara lain analisis proses, 
analisis sebab-akibat, analisis bagian dan 
analisis fungsional. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Pengajaran bahasa Indonesia tingkat SMA 
sesuai dengan kurikulum 2013 diarahkan pada 
penguasaan empat kemampuan utama, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan itu menjadi faktor 
pendukung dalam menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan pendapat, baik secara lisan 
maupun tertulis, sesuai dengan konteks 
komunikasi yang harus dikuasai oleh pemakai 
bahasa.  
Salah satu aspek keterampilan berbahasa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
menulis, khususnya mengembangkan gagasan 
dalam karangan eksposisi. Mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi merupakan 
kegiatan menulis yang ditujukan kepada 
kemampuan mengembangkan gagasan, pikiran, 
pendapat untuk menyampaiakan informasi 
menjadi suatu bacaan yang utuh dan padu. 
Penelitian ini difokuskan pada kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu. 
Peneliti mengkaji tingkat penguasaan siswa 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi, khususnya teknik yang digunakan 
dalam pengembangan karangan, kohesi dan 
koherensi, diksi, pengungkapan ide pokok dan 
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ide penjelas, menjawab pertanyaan apa, kapan, 
mengapa, dan bagaimana, serta kesesuaian isi 
karangan dengan topik. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat bagan berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Dalam penelitian ini, yang menjadi hipotesis 
adalah siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu tidak 
mampu mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi. 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan evaluasi berupa 
tes unjuk kerja kepada siswa kemudian hasil 
kerja siswa diberi penilaian berupa skor untuk 
memperoleh nilai lalu perolehan nilai tersebut 
akan dideskripsikan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2007:6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami  fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu koonteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai  metode 
alamiah.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan 
dalam tulisan ini menggunakan metode 
deskriptif karena dideskripsikan kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu. 
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Palu yang 
terletak di Jl M.H. Thamrin No.41 pada tahun 
2018. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIA 1 MAN 2 Palu. Sumber data penelitian ini 
adalah hasil kerja siswa kelas X MIA 1 MAN 2 
Palu yang berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 
7 Laki-laki dan 15 perempuan. 
 Untuk mengoptimalkan tujuan penelitian, 
maka digunakan metode deskriptif, yaitu 
metode yang bertujuan untuk memberi 
gambaran tentang situasi baik mengumpul, 
mengolah dan menganalisis data serta 
memaparkan hasil penelitian sesuai dengan 
kenyataannya sehingga menghasilkan data 
yang objektif. 
Agar data yang diperoleh sesuai dengan 
tujuan, maka pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi  
Peneliti akan mengamati proses belajar 
mengajar yang dilakukan di kelas X MIA 1 MAN 
2 Palu pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya materi mengembangkan gagasan 
dalam karangan eksposisi. Fokus pengamatan 
dilakukan terhadap aktivitas guru saat 
menjelaskan materi dan respon siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
2. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan terhadap hasil kerja 
siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu pada materi 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam materi tersebut. 
Dalam proses evaluasi, peneliti akan 
memberikan nilai sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan setelah data terkumpul. Peneliti 
akan menganalisis data tersebut dengan 
langkah-langkah yakni, (1) Reduksi data. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. (2) 
Kategorisasi. Kategorisasi adalah memilah-
milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian 
yang memiliki kesamaan. (3) Sintesisasi, 
Kemampuan Mengembangkan 
Gagasan dalam Karangan 
Eksposisi  
Temuan 
Kurikulum  
2013 
 
Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Kemampuan Mengembangkan 
Gagasan dalam Karangan Eksposisi 
Siswa Kelas X MIA 1  MAN 2 Palu 
Isi Organisasi Gagasan 
Teknik Pengembangan Bahasa 
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sintesisasi adalah mencari kaitan antara satu 
kategori dengan kategori lainnya. (4) 
Menyususn hipotesis kerja. Hipotesis kerja 
dilakukan dengan jalan merumuskan suatu 
pernyataan yang proporsional. (Moleong, 2013: 
288)  
Data yang dianalisis yaitu data hasil evaluasi 
siswa mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi. Adapun pemberian skor 
dapat dinilai dari bagian-bagian karangan 
eksposisi. Skor maksimal adalah 100 dan 
skor/bobot tiap-tiap aspek yaitu : (1) isi, yaitu 
hal berkaitan dengan hubungan antara judul 
dengan isi mempunyai bobot 30, (2) organisasi 
gagasan, yaitu sistematis dari penulisan 
paragraf yang mencakup pendahuluan, isi dan 
penutup mempunyai bobot 20.  (3) bahasa, 
yaitu penulisan kalimat yang logis mempunyai 
bobot 30. (4) Teknik pengembangan, yaitu 
penggunaan teknik dalam pengembangan 
gagasan mempunyai bobot 20. 
 
Selanjutnya, peneliti mengolah skor menjadi 
nilai dengan menggunakan rumus. 
Abdurrahman dan Ratna (dalam Ria Satini 
2016: 170) : 
𝑁 =
𝑆𝑀
𝑆𝐼
 × 𝑆𝑚𝑎𝑥 
Keterangan : 
N =  Tingkat Penguasaan 
SM = Skor yang diperoleh 
SI = Skor yang harus dicapai 
Smax = Skala yang digunakan (100) 
Kemudian menulis skor masing-masing dalam 
daftar tabel lalu mengelompokkan skor yang 
diperoleh siswa menggunakan kriteria nilai 
(Hamlik, 2003 : 120) 
 Angka 90-100  = Sangat baik 
 Angka 80-89  = Baik 
 Angka 65-79  = Cukup 
 Angka 55-64  = Kurang 
 Angka ˃54  =Sangat        
kurang 
Untuk menghitung ketuntasan belajar secara 
klasikal, peneliti menggunakan rumus sebagai 
berikut. (depdiknas, 2003:25) 
 
% 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100 
 
Data yang diperoleh dan dikumpulkan akan 
diolah secara statistik. Kemudian disajikan ke 
dalam tabel distribusi frekuensi dan dianalisis 
dengan salah satu rumus statistik, dalam hal ini 
rumus mean untuk mencari nilai rata-rata siswa 
sebagai berikut: 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
Keterangan : 
M = Nilai rata-rata 
F = Frekuensi 
X = Nilai yang diperoleh  
N = Jumlah siswa 
Ʃ = Sigma (Jumlah dari hasil perkalian 
[FX]).  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Hasil 
Salah satu kriteria utama untuk mengetahui 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran adalah 
evaluasi. Seorang guru yang mengajarkan 
suatu mata pelajaran tentu bertujuan untuk 
membuat siswa berhasil dalam menguasai 
materi yang diajarkan. Untuk mengetahui 
apakah materi pelajaran yang diberikan kepada 
siswa telah dikuasai  atau belum, maka 
dilakukanlah evaluasi terhadap siswa tersebut. 
Penelitian kemampuan mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi siswa kelas 
X MIA 1 MAN 2 Palu dilakukan pada tanggal 10 
dan 13 Januari 2018 sesuai dengan jadwal 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di 
sekolah. Tahap penelitian dilakukan dua kali 
pertemuan dengan melakukan evaluasi pada 
hari kedua dengan memberikan tes unjuk kerja. 
Aspek yang diteliti untuk memperoleh hasil 
kemampuan mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi siswa yaitu isi, organisasi 
gagasan, bahasa, serta teknik pengembangan 
karangan. Setelah dilakukan evaluasi kepada 
siswa untuk menulis karangan eksposisi dengan 
tema politik tau ekonomi, peneliti mendapatkan 
data berupa skor yang diperoleh siswa. Berikut 
akan uraikan analisis hasil kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa dilihat dari keempat aspek. 
4.1.1 Analisis Hasil Kemampuan Siswa dalam 
Menenukan Isi Karangan Eksposisi 
Salah satu aspek penilaian mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi adalah 
menentukan isi. Berdasarkan hasil penelitian, 
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kemampuan siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu 
mencapai kualifikasi baik. Meskipun demikian, 
masih ditemukan kekurangan dalam segi 
penyampaian gagasan seperti ide penjelas yang 
kurang detail. Berikut ini dikemukakan hasil 
nilai siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu 
menentukan isi dalam karangan eksposisi. 
kemampuan siswa menentukan isi karangan 
eksposisi sebagai berikut. Terdapat 3 siswa 
yang memperoleh nilai 15; 1 siswa yang 
memperoleh nilai 19; 6 siswa yang memperoleh 
nilai 20; 1 siswa yang memperoleh nilai 22; 1 
siswa yang memperoleh nilai 23; 4 siswa yang 
memperoleh nilai 24; 1 siswa yang memperoleh 
nilai 25; 1 siswa yang memperoleh nilai 26; 4 
siswa yang memperoleh nilai 29. Berdasarkan 
data tersebut, maka peneliti menghitung nilai 
rata-rata kemampuan siswa dalam menentukan 
isi karangan eksposisi dengan menggunakan 
rumus: 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
 𝑀 =
492
22
 = 22,36 
 Berdasarkan hasil analisis data, 
kemampuan rata-rata menentukan isi dalam 
karangan eksposisi adalah 22,36. 
4.1.2. Hasil Kemampuan Siswa dalam 
Menentukan Organisasi gagasan Karangan 
Eksposisi 
Dalam pengorganisasian gagasan siswa masih 
sulit untuk menulis paragraf secara berpola. 
Hasil tugas siswa masih terdapat beberapa 
kesalahan yaitu tidak ada penutup, tidak jelas 
antara pendahuluan, isi dan pentup serta 
kurangnya gagasan penjelas. Berikut ini 
dikemukakan hasil skor siswa kelas X MIA 1 
MAN 2 Palu dalam menentukan organisasi 
gagasan karangan eksposisi. 
kemampuan siswa dalam pengorganisasian 
gagasan dalam karangan eksposisi sebagai 
berikut. Terdapat 1 siswa yang memperoleh 
nilai 11; 4 siswa yang memperoleh nilai 12; 1 
siswa yang memperoleh nilai 15; 4 siswa yang 
memperoleh nilai 16; 6 siswa yang memperoleh 
nilai 18; dan 6 siswa yang memperoleh nilai 20. 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai rata-rata 
siswa dalam pengorganisasian gagasan dalam 
karangan eksposisi adalah sebagai berikut. 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
  
 𝑀 =
366
22
 = 16,63 
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan 
rata-rata siswa  mengorganisasikan gagasan 
dalam karangan eksposisi adalah 16,63. 
 
4.1.3 Hasil Kemampuan Siswa dalam Pemilihan 
Bahasa pada karangan eksposisi 
Pemilihan bahasa pada hasil kerja siswa 
ditemukan beberapa kesalahan oleh sebagian 
siswa terutama dalam hal pemilihan diksi, 
kohesif dan koherensi, pemakaian konjungsi 
yang keliru, serta diksi yang terbatas. Meskipun 
demikian, diperoleh gambaran dari hasil analisis 
keseluruhan kerja siswa dalam pemilihan 
bahasa sudah mencapai kualifikasi baik.. 
Berikut ini dikemukakan hasil nilai siswa kelas X 
MIA 1 MAN 2 Palu dalam pemilihan bahasa 
dalam karangan eksposisi. 
kemampuan siswa dalam pemilihan bahasa 
dalam karangan eksposisi sebagai berikut. 
Terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai 15; 1 
siswa yang memperoleh nilai 17; 1 siswa yang 
memperoleh nilai 20; 2 siswa yang memperoleh 
nilai 21; 1 siswa yang memperoleh nilai 22; 2 
siswa yang memperoleh nilai 23; 6 siswa yang 
memperoleh nilai 25; 4 siswa yang memperoleh 
nilai 27; dan 1 siswa yang memperoleh nilai 28. 
Berdasarkan tersebut, maka nilai rata-rata 
siswa dalam pemilihan bahasa dalam karangan 
eksposisi adalah sebagai berikut. 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
  𝑀 =
493
22
= 22,40  
Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata 
pemilihan bahasa dalam karangan eksposisi 
adalah 22,36. 
4.1.4 Hasil Kemampuan Siswa dalam Teknik 
Pengembangan Karangan Eksposisi 
Dalam teknik pengembangan karangan 
eksposisi, diperoleh gambaran bahwa 
pemahaman siswa masih rendah dibuktikan 
dengan penyampaian gagasan yang masih 
kurang jelas. Berikut ini dikemukakan hasil nilai 
siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu dalam teknik 
pengembangan karang eksposisi. 
kemampuan siswa dalam teknik 
pengembangan karangan eksposisi sebagai 
berikut. Terdapat 1 siswa yang memperoleh 
nilai 13; 5 siswa yang memperoleh nilai 15; 3 
siswa yang memperoleh nilai 16; 3 siswa yang 
memperoleh nilai 17; 6 siswa yang memperoleh 
nilai 18; 2 siswa yang memperoleh nilai 19; dan 
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2 siswa yang memperoleh nilai 20. Berdasarkan 
data tersebu, maka nilai rata-rata siswa dalam 
teknik pengembangan karangan eksposisi 
adalah sebagai berikut. 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
 𝑀 =
373
22
 = 16,95 
Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata 
siswa dalam teknik pengembangan karangan 
eksposisi adalah 22,36.  
4.2 Pembahasan 
4.2.3 Pembahasan Nilai Perolehan  
Setelah memberikan skor berdasarkan 
keempat aspek penilaian terhadap hasil kerja 
siswa, peneliti mengitung nilai perolehan siswa 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi menggunakan rumus: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
 
Setelah menghitung nilai perolehan, peneliti 
mengelompokkan skor yang diperoleh siswa ke 
dalam kategori berikut. 
 Angka 90-100 = Sangat baik 
 Angka 80-89 = Baik 
 Angka 65-79 = Cukup 
 Angka 55-64 = Kurang 
 Angka ˃54 =Sangat 
kurang 
 
Berdasarkan data hasil tes kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu 
diperoleh gambaran bahwa perolehan nilai 
siswa bervariasi. Maka peneliti menguraikan 
hasil nilai yang diperoleh siswa sebagai berikut. 
Terdapat 4 siswa yang dinyatakan tidak tuntas 
dengan perolehan nilai 55, 57, dan 61 
sedangkan 18 siswa lainnya dinyatakan tuntas 
dengan perolehan nilai diatas 70 sesuai dengan 
KKM MAN 2 Palu. Nilai tertinggi adalah 95 dan 
nilai terendah adalah 55. Adapun keempat 
siswa yang dinyatakan tidak tuntas tersebut 
memperoleh nilai rendah pada empat aspek 
penilaian karena tidak mampu mengembangkan 
isi, diksi terbatas, informasi yang disampaikan 
tidak detail, organisasi gagasan tidak berpola, 
serta kohesi dan koherensi tidak tepat. 
Dari uraian di atas, diperoleh gambaran 
bahwa kemampuan siswa mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi pada 
seluruh aspek penilaian hanya 4 orang siswa 
yang mencapai kualifikasi sangat baik, 6 orang 
siswa mencapai kualifikasi baik, 8 orang siswa 
mencapai kualifikasi cukup, dan 4 orang siswa 
mencapai kualifikasi kurang. Berdasarkan hasil 
analisis data tersebut, diperoleh hasil yaitu 4 
orang dinyatakan tidak tuntas dan 18 orang 
dinyatakan tuntas. (berdasarkan KKM  MAN 2 
Palu). Berdasarkan data tersebut, Maka peneliti 
menghitung ketuntasan secara klasikal dengan 
menggunakan rumus: 
% 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100 
% tuntas belajar     = 
18
22
 𝑥 100 
 
 = 81,81 % 
 
Berdasarkan hasil analisis data, tingkat 
ketuntasan secara klasikal adalah 81,81 %. 
4.2.2 Pembahasan Nilai rata-rata siswa 
 
Berdasarkan perolehan nilai siswa 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi, maka peneliti menghitung nilai rata-
rata kemampuan mengembangkan gagasan 
dalam karangan eksposisi siswa kelas X MIA 1 
MAN 2 Palu dengan menggunakan rumus: 
 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
 
 
Keterangan : 
M = Nilai rata-rata 
F = Frekuensi 
X = Nilai yang diperoleh  
N = Jumlah siswa 
Ʃ = Sigma (Jumlah dari hasil 
perkalian [FX]). 
 
𝑀 =
Ʃ 𝐹𝑋
𝑁
 
 
M = 
1725
22
 = 78,40 
 
Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu di 
atas yaitu jumlah nilai keseluruhan yang  
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diperoleh siswa adalah 1725. Jumlah nilai 
keseluruhan siswa 1725 dibagi dengan jumlah 
siswa 22 orang dan memperoleh hasil sebesar 
78,40. Dari data hasil penelitian tersebut 
didapatkan juga persentasi ketuntasan belajar 
siswa sebesar 81,81 %, hasil tersebut 
didapatkan dari hasil jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 18 orang dibagi dengan jumlah 
keseluruhan siswa 22 orang dan dikalikan 100. 
Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 
siswa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu mampu 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi. 
 
V. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X 
MIA 1 MAN 2 Palu mampu mengembangkan 
gagasan dalam karangan eksposisi. 
Kemampuan mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi siswa kelas X MIA 1 MAN 2 
Palu dibuktikan dengan hasil yang dicapai. Nilai 
rata-rata siswa adalah 78,40 dan nilai 
ketuntasan belajar secara klasikal adalah 81,81 
% . Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengembangkan gagasan dalam karangan 
eksposisi sisa kelas X MIA 1 MAN 2 Palu 
dikategorikan tuntas, dengan demikian 
hipotesis ditolak.  
 
5.2 Saran 
Setelah dilaksanakan penelitian ini dan 
melihat hasil pencapaian yang diperoleh siswa,  
maka penulis mengajukan saran yaitu. 
1. Siswa harus lebih memperhatikan 
pelajaran yang diberikan oleh guru, 
khususnya dalam pembelajaran 
mengembangkan gagasan dalam 
karangan eksposisi. 
2. Siswa harus lebih banyak berlatih dan 
membiasakan diri untuk terampil 
menulis. 
3. Peningkatan kualitas guru dalam 
proses pembelajaran perlu 
ditingkatkan sehingga proses 
pembelajaran berjalan sesuai dengan 
program perencanaan satuan 
pembelajaran. 
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